BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Karakteristik rasa percaya diri santri di pondok pesantren An-Nur 3
Murah Banyu bermacam-macam hal ini dikarenakan latar belakang yang
berbeda-beda dan faktor lingkungan tempat mereka tinggal. Rasa percaya diri
sangat penting dalam kehidupan, jika ingin memiliki prestasi yang baik maka
harus memiliki rasa percaya diri yang baik pula untuk mewujudkannya.
Biasanya santri yang rasa percaya dirinya rendah akan susah ketika berbicara
la merasa gugup, takut, malu dan tidak berani serta muncul bayangan-
bayangan negatif lainnya. Oleh karenanya kegiatan ini dimaksudkan untuk
membantu para santri dalam membentuk karakter percaya diri dalam dirinya.

Program Darud Da’'wah di pondok pesantren An-Nur 3 Murah
Banyu merupakan sebuah program yang digunakan untuk belajar dakwah atau
mengajak amar ma’ruf nahi mungkar. Didalam serangkaian kegiatan Darud
Da’wah tidak hanya menampilkan pidato atau ceramah, terdapat beberapa
pembagian lainnya diataranya: pembacaan Yasin, wagiah dan tahlil, pembawa
acara, pembaca ayat suci Al-Quran, sari tilawah, sambutan, mauidhoh,
hikayah dan do’a. Kegiatan ini dilakukan sekali dalam seminggu pada hari
Jum'at. Kegiatan ini dapat melatih keberanian dan menumbuhkan rasa percaya
diri santri untuk berbicara didepan banyak orang, hasilnya belum maksimal

perlu adanya bimbingan dalam proses pelaksanaannya.
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Adapun faktor penghambat implementasi program Darud Da 'wah
di pondok pesantren An-Nur 3 Murah Banyu diantaranya, ketersediaan
referensi yang kurang memadai, karakteristik santri yang berbeda-beda,
mental santri yang masih lemah dan kesulitan dalam menghafal teks.
Sedangkan untuk faktor pendukung diantaranya, dilakukan secara rutin
sehingga dapat berefek positif terhadap santri, adanya evaluasi untuk dapat
membenahi diri dari kesalahan, dan motivasi serta arahan agar bisa tampil

dengan baik dan penuh percaya diri.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melakukan penelitian dan sebagai
tindak lanjut dari penelitian ini serta bahan pertimbangan bagi pihak-pihak
terkait, maka peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

5.2.1 Bagi lembaga pondok pesantren, untuk selalu memberikan dukungan dan
pembinaan kepada santri agar menumbuhkan minat dan bakat santri dalam
kegiatan ini.

5.2.2 Bagi santri, untuk disiplin dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti Darud
Da’wah, selalu taat dalam mengikuti kegiatan apapun yang ada di pondok
pesantren, selalu belajar dan berlatih untuk menambah wawasan dalam
berpidato sehingga kelak dapat menjadi bibit unggul dalam menyiarkan
agama Islam.

5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memahami dan memperbanyak

studi literatur yang berkaitan dengan fokus kajian yang akan diteliti, lebih



70

mempersiapkan diri dalam proses pengambilan dan pengumpulan data dan
segala sesuatu yang berhubungan dengan penelitian.

5.2.4 Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan
menambah wawasan pengetahuan terkait dengan diadakannya program

Darud Da’wah yang ada di pondok pesantren.
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